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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja pada karyawan PT Kabelindo Murni 

Tbk di Jakarta Timur, dapat diambi lkesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi dengan kinerja. 

Ditunjukkan dengan nilai thitung dari motivasi adalah 6,663 lebih besar 

darittabel 1,98 (thitung>ttabel). Artinya bahwa semakin tinggi motivasi yang 

dimiliki maka kinerjanya juga akan meningkat lebih baik dan sebaliknya 

jika motivasinya rendah makakinerjanya juga akan menurun.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasi dengan 

kinerja yang ditunjukkan dengan hasil nilai thitung dari komitmen organiasi 

adalah 2,822, lebih besar dari ttabel1,98 (thitung>ttabel). Artinya, jika semakin 

tinggi komitmen organisasi yang dimiliki oleh para karyawan maka hasil 

kinerjanya juga akan semakin baik dan meningkat. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan maka 

hasil kinerjanya jugaakan rendah.  

3. Terdapat pengaruh yang simultan antara motivasi dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja. Hasil perhitungan yang diperoleh dari nilai 

Fhitung18,023 lebih besar dari Ftabel 3,07 (Fhitung>Ftabel). Dengan demikian 

dapat diartikan bahwa motivasi dan komitmen organisasi secara serentak 

berpengaruh terhadap kinerja.  
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4. Terdapat pengaruh yang signifikan diantara motivasi dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja. Ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh dari 

R Square (R2) sebesar 0,536. Jadi, variabel motivasi dan komitmen 

organisasi menyumbang pengaruh secara simultan sebesar 53,6% 

sedangkan sisanya sebesar 46,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti.  

 

B. Implikasi 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang telah diketahui dalam 

penelitian terdapat pengaruh motivasi dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja pada karyawan PT Kabelindo Murni Tbk di Jakarta Timur. Motivasi 

menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pada karyawan. 

Motivasi yang baik dalam bekerja akan mempengaruhi kinerja menjadi 

semakin baik.  

Motivasi memiliki dua indikator yang terbagi menjadi indikator 

internal meliputi sub indikator tanggungjawab, memiliki tujuan dan perasaan 

senang bekerja. Indikator eksternal meliputi sub indikator kondisi kerja, 

jaminan kerja, mengungguli orang lain dan memperoleh pujian. Indikator 

perasaan senang berkerja dengan prosentase yang paling tinggi yaitu 25,17% 

sedangkan indikator terendah yaitu memiliki tujuan dengan prosentase sebesar 

5,14%.  

Terdapat pula komitmen organisasi yang dibagi menjadi tiga indikator 

yaitu indicator Affective commitment meliputi sub indikator hubungan 

emosional, identifikasi dengan organisasi dan keterlibatan. Indikator continous 
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commitment meliputi sub indikator bertahan dalam organisasi, meniggalkan 

organisasidan kebutuhan. Sedangkan indikator normative commitment 

meliputi sub indikator kewajiban, kesadaran dan mematuhi nilai-nilai 

organisasi. 

Diperoleh rata-rata hitung dari indikator komitmen organisasi yang 

paling tinggi prosentasenya adalah keterlibatan yaitu sebesar 22,08%. 

Sedangkan indikator yang paling rendah berada dalam hubungan emosional 

yaitu dengan prosentase sebesar 4,95%.  

Berdasarkan hasil dari pengolahan data kinerja, diperoleh nilai skor 

rata-rata 71,39, nilai terendah adalah 58 dan nilai tertinggi 89. Varians (S2) 

adalah 41,09 dan simpangan baku/standar deviasi sebesar 6,40. Indikator 

kualitas menjadi yang lebih besar dalam penilaian kinerja yaitu 59,26%, dan 

indikator sikap 20,59%, serta indikator inisiatif adalah 20,15%. Inisiatif 

karyawan yang masih rendah dalam bekerja menyebabkan kinerjanya menjadi 

berkurang. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan implikasi yang telah 

dikemukakan, Peneliti akan memberi saran agar dapat dijadikan masukan 

yang bermanfaat, antara lain:  

1. Setiap karyawan hendaknya lebih menumbuhkan rasa senang dalam 

bekerja, menyamankan diri dengan kondisi pekerjaaan sehingga 

meningkatkan rasa tanggung jawab dalam bekerja agar kinerjanya juga 

baik. Tanggungjawab bagi karyawan dapat ditingkatkan melalui adanya 
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motivasi yang baik dari masing-masing individu maupun dari lingkungan, 

yaitu dengan semangat melaksanakan pekerjaan, datang tepat waktu. 

Selain itu, komitmen dalam berorganisasi juga harus selalu dipupuk 

sehingga pekerjaan akan lebih mudah karena karyawan dapat mengetahui 

dengan jelas tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pekerjaan dan 

perusahaan serta hasilnya sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. 

2. Bagi atasan hendaknya lebih memberikan dorongan kepada karyawan agar 

tumbuh inisiatif yang lebih baik sehingga akan mempermudah untuk 

mengetahui perubahan kinerja baik peningkatan atau penurunan yang 

dialami oleh karyawan. Selain itu atasan juga mempunyai pengaruh dalam 

memotivasi bawahan agar lebih semangat dalam bekerja serta memberi 

contoh dengan sikap yang dapat memperlihatkan komitmen dalam 

berorganisasi yang kuat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi kinerja seperti tingkat pendidikan, kepuasan, gaya 

kepemimpinan, insentif atau bonus, budaya organisasi dan yang lainnya. 

Subyek penelitian lebih diperluas agar hasil yang diperoleh dalam 

penelitian juga lebih luas dan secara menyeluruh.   

 

 


